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1. Latar Belakang 
 

Salah satu upaya penanganan pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 

adalah dengan vaksinasi. Vaksinasi dinilai menjadi upaya yang paling efektif untuk  

menanggulaggi pandemi yang saat ini sedang melanda hampir di seluruh belahan dunia.  Tujuan 

dari vaksinasi adalah membentuk sistem kekebalan tubuh dalam melawan virus yang masuk 

kedalam tubuh. 

Pelaksanaan vaksinasi melibatkan banyak pihak, tidak hanya sumber daya manusia tetapi 

juga dibutuhkan program atau sistem yang benar, terintegrasi serta multifungsi sehingga 

seluruh proses dokumentasi mulai dari awal hingga akhir secara sistematis dapat dilaksanakan 

dan digunakan oleh banyak orang. 

Sebagai salah satu Perguruan Tinggi di kota Bandung, Universitas Kristen Maranatha turut 

ambil bagian dalam pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 secara massal. Pelaksanaan vaksinasi 

sudah dilaksanakan lebih dari 5 kali dalam tiga bulan terakhir melalui kerjasama dengan 

Puskesmas, Polres dan pemerintah setempat. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan vaksin massal yang telah dilakukan oleh 

Universitas Kristen Maranatha, maka berikut laporan pelaksanaan vaksinasi yang dapat 

dijadikan pedoman pengembangan pelaksanaan vaksinasi. 

2. Tujuan 
 

Tujuan sistem ini dibuat adalah deskripsi pengembangan sistem yang sudah dilakukan oleh 

Universitas Kristen Maranatha sehingga dapat berbagi pengetahuan dalam proses vaksinasi 

khususnya dalam pelaksanaan Vaksinasi Massal yang melibatkan banyak orang, mulai dari 

proses persiapan pelaksanaan, pada saat pelaksanaan dan pengolahan data sampai pelaporan. 

3. Komponen Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Universitas Kristen 

Maranatha 

Dalam pelaksanaan vaksinasi massal, terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan, 

bahkan sebelum hari vaksinasi dilaksanakan. Universitas Kristen Maranatha pertama kali 

melaksanakan vaksinasi massal masih menggunakan sistem manual yang mana cara  tersebut 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan setelah dikembangkannya sistem menjadi 

lebih sistematis dan terintegrasi. 
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Komponen penting yang dibutuhkan saat pelaksanaan vaksinasi antara lain: 

 
a. Kartu kendali 

Kartu kendali adalah form yang berisi data data pribadi peserta yang akan divaksin  serta 

daftar skrining. Kartu kendali ini dibawa oleh peserta mulai dari meja pendaftaran 

sampai pada meja observasi. Kartu kendali diserahkan kepada petugas pendaftaran 

untuk pengecekan data, kemudian kertas yang sama diserahkan petugas skrining untuk 

penulisan hasil skrining, selanjutnya diisi oleh petugas vaksin untuk  penulisan nomor 

seri dan batch vaksin, sampai terakhir Kartu kendali diserahkan ke meja observasi untuk 

dapat diinput kedalam sistem Pcare yang terintegrasi dengan Peduli Lindungi. Secara 

sistematis alur dari Kartu kendali dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Alur Kertas Kendali 
 
 

Berikut adalah contoh kartu kendali yang dipakai dalam pelaksanaan Vaksinasi masal. 

Kartu Kendali diinput oleh Sasaran 
Vaksin 

Kartu kendali diisi oleh Petugas Tensi, 
Skrining dan Vaksinasi 

Kartu Kendali yang sudah terisi 
diserahkan ke petugas di meja 

Observasi untuk diinput ke sistem Pcare 
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Gambar 2. Kartu Kendali Pelayanan Vaksinasi Covid-19 
 

 
b. Google Spreadsheet 

Merupakan sebuah aplikasi spreadsheet online yang dapat digunakan oleh beberapa 

orang dalam waktu yang sama. Pengunaan spreadsheet adalah untuk pencatatan 

identitas peserta yang dimulai dari meja pendaftaran sampai dengan input data yang 

diperoleh dari Pcare BPJS. Pengunaan spreadsheet ini memudahkan pelaksanaan 

vaksin karena seluruh petugas menggunakan dan mengacu pada satu sumber data 

yang sama. 

 
 

c. Pcare 

Pcare vaksinasi dapat diakses pada https://pcare.bpjs-kesehatan.go.id/vaksin/ melalui 

browser, alat yang dibutuhkan adalah komputer dan jaringan internet. Untuk dapat 

masuk ke Pcare BPJS harus memiliki username dan password. Pcare digunakan untuk 

pencatatan peserta yang sudah divaksin secara real time yang langsung ke dashboard 

tingkat pusat. Hal-hal yang dimasukkan ke Pcare adalah data lengkap penerima vaksin 

(NIK, nama lengkap, tanggal lahir, nomor telepon, alamat, jenis pekerjaan, dsb), hasil 

https://pcare.bpjs-kesehatan.go.id/vaksin/
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skrining, nama vaksin, nomor batch dan serial, serta tanggal vaksinasi. Berikut adalah 

contoh tampilan Pcare BPJS khusus untuk pencatatan Vaksin Covid-19. 

 

Gambar 3. Tampilan Awal Pcare 
 

 

 

Gambar 4. Tampilan Pcare 
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d. Peduli Lindungi 

Dalam hal pelaksanaan vaksin, peduli lindungi adalah sebuah aplikasi yang disediakan 

oleh pemerintah agar masyarakat dengan mudah dapat mengakses bukti dokumentasi 

pelaksanaan vaksin yang sudah diikuti. Aplikasi ini juga dapat memberikan informasi 

tentang jadwal dan tempat pelaksanaan vaksin untuk dosis pertama dan dosis kedua.  

Peduli lindungi hanya bias diakses oleh setiap orang yang sudah di Vaksin, min imal 

Vaksin Dosis pertama. Berikut adalah contoh tampilan Website Peduli Lindungi. 

 
 

Gambar 5. Tampilan Website Peduli Lindungi 

 

 
4. Pelaksanaan Vaksinasi Sebelum Penerapan Sistem 

 
Pelaksanaan Vaksinasi Masal di UK. Maranatha dilakukan pertama kali pada tanggal 

21 April 2021 dengan jumlah sasaran kurang lebih 300 orang. Berdasarkan pengalaman 

pada saat pelaksanaan Vaksinasi tersebut maka berikut uraian singkat proses dan alur 

pelaksanaan Vaksinasi masal. 

a. Proses Pengumpulan Data Manual 

Pada awal mula Pelaksanaan Vaksinasi Masal di UK. Maranatha, data yang dimiliki 

adalah data yang terbatas dan tidak lengkap. Hal ini disebabkan karena pada proses  

pengumpulan data, tim Vaksin tidak memiliki informasi dan gambaran tentang apa 
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saja yang dibutuhkan dalam pencatatan diprogram Pcare. Hal ini membuat data yang 

terbatas dan membutuhkan waktu yang cukup lama pada saat proses pendaftaran,  

karena harus menginput data-data yang belum ada. 

 
 

b. Presensi Manual 

Pencatatan presensi pada pelaksanaan Vaksinasi Masal pertama kali di UK. Maranatha, 

dilakukan secara manual di atas kertas. Hal ini tentunya akan membuat antrian yang 

cukup panjang dimeja pendaftaran, karena petugas di meja pendaftaran harus mencari 

nama peserta Vaksin secara manual di atas kertas. Sementara itu, waktu kedatangan dari 

peserta Vaksin tidak tercatat karena peserta vaksin hanya tandatangan di kertas presensi 

di kolom nama yang bersangkutan. 

 
 

c. Penginputan dari Kertas Kendali ke Pcare 

Proses penginputan dari Kartu Kendali ke program Pcare dilakukan manual dengan cara 

menginput semua data yang ada dikertas kendali dengan cara mengetik satu-satu setiap 

data yang ada. Mulai dari NIK KTP, Nama, Tanggal lahir, Nomor Handphone, Alamat, 

jenis Vaksin, no, Batch Vaksin, Tanggal Vaksinasi, Suhu tubuh, Tekanan darah dan 

informasi lainnya. Hal ini tentunya membuat petugas penginput pcare menjadi 

kewalahan dan cepat lelah karena harus menginput manual data-data tersebut secara 

manual dengan jumlah yang banyak. Hal ini membuat tingkat ketepatan dan ketelitian 

proses penginputan data menjadi menurun. Sehingga data yang diinput menjadi rawan 

akan kesalahan. 

 
 

d. Rekap Data Manual dari Kertas Kendali 

Setelah proses Penginputan informasi dari kartu kendali ke program pcare, maka  

langkah yang dilakukan selanjutnya adalah merekap jumlah orang yang berhasil 

divaksin, lengkap bersama informasi Vaksin yang digunakan, nomor batch Vaksin,  

nomor serial vaksin dan nomor Tiket Vaksin. Proses yang dilakukan adalah, 

mengumpulkan semua kartu kendali, kemudian diinput kembali data-data tersebut 

kedalam file Microsoft Excel. Data ini diperlukan untuk dilaporkan ke Dinas 
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Kesehatan Kota, sebagai catatan dan bukti bahwa Vaksinasi sudah dilakukan terhadap  

sasaran vaksinasi. 

 

 

5. Pelaksanaan Vaksinasi Dengan Penerapan Sistem Yang 

Dikembangkan 

Berdasarkan hasil evaluasi dan melihat kendala yang dihadapi dalam beberapa kali  

melakukan vaksinasi masal di UK. Maranatha, maka Tim Inti merasa perlu untuk  

membuat sebuah sistem yang sistematis, terintegrasi, serta mudah dalam 

penggunaannya, untuk diterapkan dalam pelaksanaan vaksinasi massal selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pemikiran, pengembangan sistem dan inovasi dari Tim Inti maka 

berikut adalah sistem yang akhirnya digunakan untuk pelaksanaan Vaksinasi masal 

yang dilakukan di UK. Maranatha. 

a. Proses Mengumpulkan Data 

Dalam memudahkan proses memperoleh data yang diperlukan, berdasarkan 

pengalaman pada pelaksanaan vaksinasi masal sebelumnya, maka setiap Sasaran 

Vaksinasi wajib untuk mengisi form yang dibuat Tim. Hal ini membuat Tim 

memperoleh data yang lengkap yang tentunya nanti akan membuat proses yang lainnya 

menjadi lancer. Form ini disebarkan melalui aplikasi Whatsapp kepada setiap  sasaran 

Vaksinasi. Berikut adalah contoh Form yang disebarkan melalui Whatsapp. 
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Gambar 6. Penyebaran Form dengan Whatsapp 
 

 
 

Gambar 7. Form Pendaftaran Program Vaksinasi Massal UK. Maranatha 
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b. Pengolahan Data 

Data yang sudah masuk melalui form tersebut, kemudian diolah agar sesuai dengan 

format yang diperlukan. 

 
 

Gambar 8. Pengolahan Data 

 
c. Pembagian Jadwal 

Data yang sudah diolah berdasarkan hasil pengisian Form, kemudian dibagi 

penjadwalannya setiap jam nya. Proses ini diperlukan agar setiap peserta Vaksin datang 

secara teratur sesuai dengan jam yang ditentukan. Hal ini tentunya juga bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kerumunan dilokasi Vaksin, karena jumlah peserta Vaksin yang 

ratusan bahkan ribuan. Berikut adalah contoh pembagian jam kepada peserta Vaksin. 
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Gambar 9. Pembagian Jam Peserta Vaksin 

 
 

 

d. SMS Blast 

Setelah Jadwal dibuat, maka proses selanjutnya adalah menyampaikan informasi 

Jadwal atau Jam pelaksanaan Vaksinasi kepada setiap Peserta Vaksinasi agar mereka 

dapat hadir sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. SMS yang dikirim meliputi 

informasi Hari, Tanggal, Jam pelaksanaan vaksinasi, tempat Vaksinasi, dan berkas  

yang harus dibawa. Proses pengiriman SMS Blast ke seluruh peserta vaksin ini 

memanfaatkan Sistem SMS Blast yang sudah dimiliki UK. Maranatha. Berikut adalah 

contoh SMS Blast yang dikirim kepada setiap peserta Vaksin. 
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Gambar 10. SMS Blast Yang Dikirim Kepada Setiap Peserta Vaksin 

 

 
e. Pembuatan Master Data 

Data yang sudah diolah sebelumnya kemudian dimasukkan kedalam Google 

spreadsheet. Tujuannya agar data tersebut dapat diakses oleh beberapa orang secara  

bersamaan dan dapat terupdate secara realtime. Hal ini karena diperlukan rekapan 

data untuk mengetahui jumlah kehadiran Sasaran Vaksinasi secara realtime dan 

keperluan lainnya yang sifatnya realtime. Untuk memudahkan dalam membagi tugas 

dan melihat data maka master data ini dibagi kedalam beberapa sheet yaitu: 
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- Sheet Master data 

Sheet ini digunakan oleh petugas dimeja pendaftaran untuk mencatat kehadiran 

peserta vaksin dan jam kedatangan para peserta Vaksin. Selain itu sheet master data 

ini digunakan untuk menjadi acuan, apakah peserta vaksin sudah terdaftar  atau 

belum. Data yang ada di sheet master data ini terhubung secara realtime ke sheet 

observasi. 

 

Gambar 11. Sheet Master Data 

 

 
 

- Sheet Observasi 

Sheet ini digunakan oleh petugas di meja observasi untuk mencatat setiap kartu  

kendali setiap peserta vaksin yang sudah berhasil divaksin dan peserta vaksin 

yang ditunda. Data yang ada di Sheet Observasi ini terhubung secara realtime ke 

Sheet Master Data dan pcare yang akan digunakan oleh petugas dimeja pcare dalam 

menginput data ke Pcare. Petugas di meja observasi akan memberikan nomor urut 

ke setiap kartu kendali, dan kemudian akan diinput sesuai dengan nomor urut 

tersebut ke sheet observasi. Petugas di meja observasi hanya perlu memasukkan 

NIK KTP ke sheet tersebut, sehingga data yang lainnya akan muncul secara 

otomatis. 
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Gambar 12. Sheet Observasi 

 
 

- Sheet Pcare 

Sheet ini digunakan oleh petugas di meja Pcare untuk menginput data peserta  vaksin 

ke Pcare. Sheet ini digunakan untuk membantu petugas dimeja pcare, agar mereka 

tidak perlu mengetik lagi satu per satu data yang ada dikertas kendali, tetapi hanya 

dengan copy paste data yang dari sheet pcare ini ke sistem pcare. Penerapan cara 

ini terbukti sangat membantu petugas di meja Pcare dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengisian data di Pcare. Karena proses penginputan ke sistem 

pcare tidak boleh lebih dari lima belas menit, maka dicoba untuk dibuat suatu sistem 

peringatan jika proses penginputan sudah lebih dari lima belas menit. Jika proses 

penginputan lebih dari lima belas menit maka akan muncul warna merah dikolom 

data google sheet tersebut. Nomor meja juga diatur agar proses penginputan sesuai 

dengan nomor urut yang telah diberikan di meja observasi. Contohnya jika nomor 

urut kertas kendali nomor 101, 204, 507 dan 700 maka itu diinput secara beurut oleh 

meja pcare nomor 1, 4, 7 dan 10. Berikut adalah contoh tampilan sheet pcare beserta 

dengan peringatan jika proses penginputan sudah lebih dari lima belas menit. 
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Gambar 13. Sheet Pcare 

 

 

 
- Sheet Count 

Sheet ini berfungsi untuk memperoleh jumlah perhitungan secara cepat dan realtime 

jumlah kehadiran peserta vaksin, jumlah peserta yang belum hadir, jumlah peserta 

yang ditolak tidak bisa divaksin dan persentase jumlah kehadiran.  Sheet ini 

terhubung secara online ke sheet master data, sheet observasi dan sheet pcare, 

sehingga jumlah perhitungan juga akan terupdate otomasis pada saat jumlah di 

master data dan observasi berubah atau terupdate. Sheet ini juga digunakan untuk 

memonitor jika ada peserta vaksin yang sudah menunggu lebih dari 15-20 menit. 

Berikut adalah tampilan yang ada di sheet count. 
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Gambar 14. Sheet Count 
 

 

 
f. Alur Pelaksanaan Vaksinasi 

Secara garis besar alur pelaksanaan Vaksinasi dimulai dari antrian awal kemudian  

dilanjutkan proses registrasi atau pemeriksaan data awal dan pencatatan jam kehadiran. 

Jika data yang ada sudah sesuai maka peserta vaksin diarahkan ke meja  tensi untuk 

mengukur suhu tubuh dan tensi tekanan darah. Jika suhu dan tekanan darah sesuai 

dengan syarat vaksin maka peserta diarahkan ke meja Vaksin untuk melakukan proses 

screening dan vaksinasi. Jika peserta vaksin sudah disuntik vaksin  maka peserta 

diarahkan ke ruangan observasi untuk menunggu waktu observasi sambil data peserta 

vaksin diinput ke pcare. Proses penginputan di pcare selesai jika kartu vaksin sudah 

tercetak dan diberikan kepada peserta vaksin, sebagai bukti bahwa yang bersangkutan 

sudah melakukan vaksinasi dosis pertama atau dosis kedua. Berikut adalah gambar 

alur pelaksanaan Vaksinasi. 
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Gambar 15. Alur Pelaksanaan Vaksinasi 

 
a. Pendaftaran 

Dilakukan verfikasi data, yaitu petugas pendaftaran akan menyesuaikan data yang ada 

pada master data dengan kertas kendali yang dibawa oleh peserta. 

b. Meja 0 

Petugas akan cek tensi dan suhu peserta, hasil pengecekan diisi pada kertas kendali 

yang ada pada peserta. 

c. Meja 1 

Tenaga kesehatan melakukan skrining sesuai dengan daftar skrining yang ada pada  

kertas kendali, pemeriksaan fisik dan kondisi kesehatan peserta vaksin. Selanjutnya, 

tenaga kesehatan melakukan suntik vaksin sesuai dengan prinsip penyuntikan aman.  

Setelah penyuntikan, tenaga kesehatan menuliskan nomor batch dan nomor serial 

vaksin pada kertas kendali. 

d. Meja 2 

Petugas mencatat hasil pelayanan vaksinasi kedalam aplikasi Pcare, kemudian cetak  

kartu vaksin yang diperoleh dari Pcare. Kartu vaksin diserahkan kepada peserta vaksin. 
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g. Pelaporan Setelah Pelaksanaan Vaksinasi 

Sistem  sudah online dan dilakukan bersamaan pada saat proses penginputan di pcare 

maka sistem yang ada ini sangat memudahkan dalam pembuatan pelaporan. Pelaporan ini 

penting untuk dilakukan karena harus dikirim ke pihak yang mempunyai vaksin, baik Dinas 

Kesehatan Kota Bandung maupun Polrestabes Bandung. Berikut adalah contoh tampilan 

laporan data vaksin yang dikirimkan ke Dinas Kesehatan Kota Bandung atau  Polrestabes Kota 

Bandung. 

 

 

Gambar 16. Catatan Pelaporan Vaksinasi 
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Lampiran 
 
 
 

 

Foto 1. Pemberian Plakat Terimakasih dari PT. Ateja kepada Universitas Kristen Maranatha 
 

Foto 2. Pemberian Plakat Terimakasih dari Universitas Kristen Maranatha kepada PT. Ateja 
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Foto 3. Suasana di meja Pendaftaran 
 
 
 

Foto 4. Suasana di meja Tensi 
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Foto 5. Suasana di ruang tunggu Vaksin 
 

 
 

Foto 6. Suasana di meja Skrining dan Vaksin 
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Foto 7. Suasana di meja Pcare dan ruangan Observasi 


